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PENGEMBANGAN HYDROSIM-3D (THREE-DIMENSIONAL
HYDROLOGICAL CYCLE SIMULATION MODEL) YANG
DIKOMBINASIKAN DENGAN FLASHCARD SIKLUS HIDROLOGI
SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PESERTA DIDIK KELAS X
SMA/MA
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ABSTRAK

Pembelajaran biologi pada materi siklus hidrologi merupakan salah satu
materi yang menjadi tantangan bagi peserta didik karena konsep yang dipelajari
bersifat sulit diamati secara langsung. Penggunaan media pembelajaran yang masih
terbatas dan kurang interaktif menyebabkan peserta didik cenderung pasif dalam
proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran  HYDROSIM-3D  (Three-Dimensional — Hydrological — Cycle
Simulation Model) yang dikombinasikan dengan flashcard siklus hidrologi pada
materi siklus hidrologi untuk peserta didik kelas X SMA/MA serta menguji tingkat
kelayakan dan kepraktisannya. Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang difokuskan
hingga tahap development. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
angket dengan skala /ikert. Uji kelayakan dilakukan oleh dua ahli materi dan dua
ahli media, sedangkan uji kepraktisan melibatkan dua guru biologi serta 15 peserta
didik kelas X MAN 2 Sleman. Analisis data menggunakan rumus Aiken s V untuk
validasi ahli dan guru, Pearson Product Moment untuk validasi peserta didik, serta
Alpha Cronbach untuk uji reliabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
HYDROSIM-3D yang dikombinasikan dengan flashcard  siklus hidrologi
tergolong sangat layak, dengan hasil validitas ahli materi sebesar 0,723 dan
reliabilitas sebesar 0,963, sedangkan validitas ahli media sebesar 0,730 dan
reliabilitas sebesar 0,967. Uji kepraktisan juga menunjukkan hasil sangat baik,
dengan validitas guru sebesar 0,852 dan reliabilitas sebesar 0,918, serta validitas
peserta didik sebesar 0,635 dengan reliabilitas sebesar 0,884. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran HYDROSIM-3D (Three-
Dimensional Hydrologica; Cycle Simulation Model) yang dikombinasikan dengan
flashcard siklus hidrologi layak dan praktis digunakan dalam pembelajaran biologi,
serta berpotensi meningkatkan minat, motivasi, dan keterlibatan peserta didik pada
materi siklus hidrologi.

Kata Kunci: HYDROSIM-3D, media pembelajaran, simulasi tiga dimensi,
flashcard , siklus hidrologi



DEVELOPMENT OF HYDROSIM-3D (THREE-DIMENSIONAL
HYDROLOGICAL CYCLE SIMULATION MODEL) COMBINED WITH
HYDROLOGICAL CYCLE FLASHCARDS AS A LEARNING MEDIA
FOR GRADE X SMA/MA STUDENTS

Harirotul Fajri Zakiyah
22104070051

ABSTRACT

Biology learning on the hydrological cycle material is one of the topics that
becomes challenging for students because the concepts studied are difficult to
observe directly. In addition, the limited and less interactive use of learning media
causes students to be passive during the learning process. This study aimed to
develop HYDROSIM-3D (Three-Dimensional Hydrology Cycle Simulation
Model) combined with flashcards on hydrological cycle material for tenth-grade
senior high school students and to determine its feasibility and practicality. This
research employed the Research and Development (R&D) method using the
ADDIE development model focused up to the development stage. Data were
collected through observation, interviews, and questionnaires using a Likert scale.
The feasibility test was conducted by two material experts and two media experts,
while the practicality test involved two biology teachers and 15 tenth-grade students
of MAN 2 Sleman. Data analysis used Aiken’s V formula for expert and teacher
validation, Pearson Product Moment for student validation, and Cronbach’s Alpha
for reliability testing. The results showed that the HY DROSIM-3D media combined
with flashcards was categorized as highly feasible, with a material expert validity
score of 0.723 and reliability of 0.963, while the media expert validity score was
0.730 with reliability of 0.967. The practicality test also showed very good results,
with teacher validity of 0.852 and reliability of 0.918, as well as student validity of
0.635 with reliability of 0.884. Based on these results, it can be concluded that the
HYDROSIM-3D (Three-Dimensional Hydrology Cycle Simulation Model)
combined with flashcards is feasible and practical to be used in biology learning
and has the potential to increase students’ interest, motivation, and engagement in
learning the hydrological cycle material.

Keywords: HYDROSIM-3D, learning media, three-dimensional simulation,
flashcard s, hydrological cycle.



MOTTO

“Terkadang kita harus melewati kekacauan dulu

untuk menemukan ketenangan”

“bahkan setelah hari-hari yang berat matahari tetap terbit”

“In the end, I’m gonna be alright

But it might take a hundred sleepless nights”

(Lany)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor pengembangan potensi individu
dan kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan, manusia dapat
mengembangkan potensi diri dalam aspek-aspek spiritual, sosial, intelektual,
dan emosional, sebagai bentuk adaptasi diri terhadap perubahan zaman.
Pendidikan yang baik berarti menguasai banyak aspek, salah satunya,
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaborasi yang menjadi salah satu
kompetensi pada abad 21. Pendidikan juga harus didukung oleh proses
pembelajaran yang berkualitas agar mampu menghasilkan individu yang tidak
hanya memiliki pengetahuan yang luas, tetapi juga dibekali dengan
keterampilan, karakter yang baik, serta kesiapan untuk berperan dan

memberikan kontribusi yang positif bagi masyarakat (Alek, 2022).

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang berlangsung dalam
lingkungan belajar, di mana peserta didik memperoleh bimbingan dan
dukungan melalui penyampaian materi pelajaran. Proses ini bertujuan agar
peserta didik mampu memahami, merespons, menghayati, menguasai, serta
mengembangkan pengetahuan yang diperolehnya secara optimal. Pada konteks
pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator yang akan menciptakan suasana
aktif, kreatif, dan menyenangkan. Pembelajaran tidak sekadar penyampaian

informasi dari guru, tetapi lebih kepada proses di mana peserta didik dapat



membangun pemahaman peserta didik sendiri dengan pengalaman belajar yang
pemahaman peserta didik dalami (Salsabila dkk., 2024). Peserta didik akan
mendapatkan gambaran penerapan praktis ilmu yang dipelajari dalam
kehidupan. Agar ilmu yang dipelajari lebih bermakna, maka guru seharusnya

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.(Aura Yolanda dkk., 2024).

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan di MAN
2 Sleman, diperoleh gambaran bahwa proses pembelajaran di kelas masih
didominasi oleh metode penyampaian materi secara konvensional. Sarana dan
prasarana yang ada disekolah kurang memadai, sehingga kegiatan pembelajaran
umumnya berpusat pada guru, dengan penjelasan materi secara lisan yang
didukung oleh buku teks dan media presentasi sederhana. Pemanfaatan media
pembelajaran berbentuk nyata dan interaktif masih terbatas, sehingga proses
pembelajaran cenderung berlangsung satu arah. Hasil observasi menunjukkan
bahwa kondisi tersebut berdampak pada rendahnya partisipasi aktif peserta
didik, kurangnya antusiasme dalam mengikuti pembelajaran, serta terbatasnya
kesempatan bagi peserta didik untuk terlibat langsung dalam proses belajar.
Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru dan minim penggunaan media
interaktif dapat menyebabkan peserta didik menjadi pasif serta kurang terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran (Asmawi, 2024). Penelitian tersebut
menegaskan bahwa penggunaan media pembelajaran yang variatif dan
interaktif berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi

belajar peserta didik.



Kondisi tersebut juga terlihat dalam pembelajaran Biologi, guru Biologi
menyampaikan bahwa beberapa materi dalam pembelajaran Biologi memiliki
karakteristik yang kompleks dan sulit dibayangkan serta sulit diobservasi secara
langsung, sehingga sulit dipahami oleh peserta didik apabila hanya disampaikan
melalui penjelasan verbal atau media dua dimensi. Hasil wawancara dengan
peserta didik menunjukkan bahwa peserta didik lebih tertarik dan lebih mudah
memahami konsep Biologi ketika pembelajaran disertai dengan media yang
bersifat konkret dan dapat diamati secara langsung. Hal ini didukung oleh
penelitian lain yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis visual dan
simulatif mampu membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep
Biologi yang abstrak menjadi lebih nyata dan bermakna (Imeldasari dkk.,

2025).

Peserta didik sering dihadapkan dengan konsep yang kompleks dan
bersifat sulit dibayangkan serta sulit untuk diobservasi secara langsung pada
pembelajaran Biologi. Selain itu, biologi juga menuntut penguasaan terhadap
teori yang ada di dalamnya serta membantu memahami sejumlah teori yang
saling berkaitan (Nurwahyunani dkk., 2025). Peserta didik mengalami kesulitan
dalam menguasai materi biologi, baik secara teoretis maupun praktis.
Permasalahan dalam proses pembelajaran dapat muncul dari berbagai sumber,
baik dari sisi peserta didik, buku atau media pembelajaran yang dipakai,
maupun dari guru dan metode mengajarnya. Faktor yang berasal dari peserta
didik biasanya berkaitan dengan minat belajar dan kemampuan akademik yang

dimiliki. Sementara itu, kendala pada buku atau media pembelajaran dapat



timbul apabila materi yang disajikan kurang tepat, desainnya tidak menarik,
menimbulkan kebosanan, atau terdapat kesalahan konsep (Azizah & Alberida,

2021).

Pembelajaran yang ada di dalam kelas pada umumnya dianggap masih
bersifat teori, feacher centered dan tidak memberikan pengalaman langsung
kepada peserta didik di dalam proses ilmiah, akibatnya peserta didik menjadi
pasif, tidak tertarik pada materi dan sulit untuk memahami konsep biologi yang
tidak tampak secara langsung (Putri & Citra, 2019). Materi biologi sering
dirasakan sulit dipahami oleh peserta didik karena banyak menggunakan istilah
ilmiah, bahasa Latin, serta keterkaitan dengan konsep-konsep Kimia yang
bersifat abstrak. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik cenderung pasif
selama proses pembelajaran, motivasi belajar yang rendah, kurang
bersemangat, dan menunjukkan minimnya antusiasme dalam mengikuti
kegiatan belajar. Proses pembelajaran biologi memerlukan dukungan media
pembelajaran yang mampu meningkatkan antusiasme dalam mengikuti
kegiatan belajar, membantu peserta didik memahami konsep secara lebih
konkret dan sistematis. Penggunaan media pembelajaran yang tepat diharapkan
dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik, mempermudah pemahaman
materi, serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna

(Yuliana Ndruru, 2024).

Salah satu materi pembelajaran Biologi kelas X yang tergolong sulit
dipahami oleh peserta didik berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti

di MAN 2 Sleman adalah materi siklus hidrologi. Materi siklus hidrologi



membahas proses pergerakan air di bumi yang berlangsung secara terus-
menerus melalui beberapa tahapan, yaitu penguapan (evaporasi), kondensasi,
presipitasi (hujan), infiltrasi, dan aliran permukaan. Setiap tahapan tersebut
saling berkaitan dan membentuk suatu sistem yang utuh, sehingga pemahaman
terhadap siklus hidrologi tidak dapat dipisahkan antarprosesnya. Karakteristik
materi yang bersifat prosesual, dinamis, dan tidak dapat diamati secara langsung
dalam waktu singkat menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam
membayangkan urutan serta keterkaitan antarproses dalam siklus hidrologi

(Ikrimah, 2024).

Capaian Pembelajaran (CP) digunakan sebagai acuan dalam penyusunan
tujuan pembelajaran materi siklus hidrologi. CP merupakan kompetensi yang
harus dicapai oleh peserta didik pada akhir setiap fase pembelajaran sesuai
dengan dokumen resmi Kurikulum Merdeka. Capaian Pembelajaran Fase E
yaitu kemampuan menganalisis interaksi antar komponen ekosistem dan
pengaruhnya terhadap keseimbangan ekosistem serta menerapkan konsep IPA

untuk memahami berbagai fenomena lingkungan.

CP Biologi Fase E dirancang untuk melatih peserta didik memahami
konsep dan prinsip biologi, serta keterkaitan antar komponen lingkungan
melalui pengamatan dan penyelidikan ilmiah, termasuk kemampuan
mengamati, merencanakan penyelidikan, menganalisis data, mengevaluasi, dan
mengomunikasikan hasilnya dalam konteks fenomena alam dan kehidupan

sehari-hari sebagai bagian dari keterampilan proses IPA (Kemendikbud, 2024).



Berdasarkan acuan tersebut, Tujuan Pembelajaran (TP) pada materi siklus
hidrologi dalam penelitian ini dirumuskan untuk memastikan bahwa peserta
didik tidak diharapkan mampu menjelaskan tahapan siklus hidrologi beserta
komponen yang terlibat di dalamnya, mampu menganalisis keterkaitan
antarproses yang terjadi dalam siklus tersebut, mampu menganalisis hubungan
antara komponen biotik dan abiotik dalam siklus hidrologi, mampu
menganalisis pengaruh siklus hidrologi terhadap keseimbangan ekosistem dan
lingkungan, serta mampu mengomunikasikan hasil pengamatan dan analisis

mengenai siklus hidrologi.

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Syahputra & Arifitama (2018)
menunjukkan bahwa peserta didik kesulitan memahami materi siklus hidrologi
dikarenakan materi yang mengandung proses alam yang tidak bisa disaksikan
secara langsung. Proses penguapan, kondensasi, dan presipitasi dalam siklus
hidrologi sulit untuk divisualisasikan dengan hanya menggunakan gambar dan
penjelasan tanpa teks. Penggunaan media belum cukup menarik perhatian
peserta didik dikarenakan peserta didik tidak dilibatkan secara langsung dalam
proses pembelajaran (Pebriani dkk., 2025). Hal inilah yang menyebabkan
konsep yang diajarkan menjadi rendah pemahaman peserta didik dan
mengakibatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran lingkungan juga

menurun.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan media simulasi yang bersifat
fisik sehingga dapat memperlihatkan proses siklus hidrologi secara langsung

dan interaktif. Simulasi secara nyata dapat dibuat dalam bentuk model 3



dimensi yang menunjukkan tahapan siklus air dari penguapan air sampai hujan
menggunakan bahan sederhana atau yang bisa kita sebut HYDROSIM-3D
(Three-Dimensional Hydrological Cycle Simulation Model). Dengan alat ini,
peserta didik dapat mengamati proses penguapan air, pembentukan titik air
akibat kondensasi, dan pengguguran awan yang menyerupai hujan (Seftriana
dkk., 2020). Pembelajaran dengan simulasi nyata memang terbukti dapat
meningkatkan motivasi, pemahaman, dan daya ingat peserta didik. Simulasi
nyata memberikan pengalaman belajar yang konkret dan menyenangkan
(Pratiwi, 2022). Menggunakan media simulasi fisik merupakan salah satu cara

yang efektif untuk mengatasi kesulitan belajar pada siklus hidrologi.

Pembelajaran dapat lebih interaktif yaitu menggunakan media
pembelajaran dengan simulasi fisik yang dapat dikombinasikan dengan
flashcard sebagai penguat pemahaman konsep. Flashcard merupakan media
sederhana berupa kartu yang berisi kata, gambar, atau pertanyaan yang
berhubungan dengan pelajaran dan telah terbukti meningkatkan aktivitas belajar
dan hasil pemahaman peserta didik (Mustagimah dkk., 2023). Permainan kartu
media ini memiliki kelebihan dari media-media yang lainnya, yaitu media ini
dapat meningkatkan kemampuan berpikir, memotivasi peserta didik, dan
meningkatkan interaksi guru dengan peserta didik. Intreraksi guru dengan
peserta didik sedang belajar dapat dilihat dari meningkatnya mutu praktik
pembelajaran di kelas dengan mengembangkan keterampilan dan dapat

meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Lisfatkandayant dkk., 2022).



Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian pengembangan media
pembelajaran  interaktif berbasis simulasi kehidupan nyata yang
dikombinasikan dengan flashcard siklus hidrologi untuk siklus hidrologi masih
sangat terbatas, terutama pada tingkat kelas X SMA. Penelitian sebelumnya
berfokus pada pengembangan media digital berbasis animasi atau flashcard
tunggal untuk topik biologi lainnya, seperti bioteknologi, atau klasifsistem
ekskresi atau sistem pernapasan (Saputra dkk., 2025). Penelitian ini penting
untuk mengisi kesenjangan ini dengan mengembangkan media pembelajaran
interaktif, menggabungkan simulasi siklus hidrologi dengan flashcard ,

menggunakan pendekatan Penelitian dan Pengembangan (R&D).

Berdasarkan latar belakang dan temuan penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya peneliti berharap media yang dikembangkan valid, praktis, dan
efektif dalam membantu peserta didik memahami konsep siklus hidrologi
secara lebih realistis dan bermakna. Keterlibatan langsung peserta didik dalam
simulasi dan flashcard, belajar tidak hanya secara kognitif tetapi juga secara
afektif dan psikomotorik. Pembelajaran menjadi lebih aktif, menyenangkan,
dan kontekstual dengan kehidupan sehari-hari, sehingga meningkatkan hasil
belajar dan meningkatkan kesadaran peserta didik akan pentingnya

keberlanjutan lingkungan.

B. Identifikasi Masalah

1. Pada materi siklus hidrologi peserta didik kesulitan memahami tahapan-
tahapannya karena prosesnya abstrak dan tidak mudah diamati secara

langsung.



2. Pembelajaran masih menggunakan media konvensional (buku teks, gambar
statis, PowerPoint) yang kurang melibatkan pengalaman nyata siswa.

3. Minat pembelajaran peserta didik selama pembelajaran menjadi rendah
karena media yang digunakan kurang interaktif dan menarik.

4. Kurangnya media pembelajaran konkret yang dapat menggambarkan secara
langsung proses siklus hidrologi sebagai alat bantu visualisasi.

5. Media pembelajaran yang ada belum dikombinasikan dengan flashcard

sebagai strategi penguatan daya ingat peserta didik.

C. Batasan Masalah

1. Materi yang dikembangkan terbatas pada Siklus Hidrologi untuk kelas X
SMA/MA

2. Produk yang dikembangkan adalah alat simulasi nyata tiga dimensi yang
dikombinasikan dengan flashcard siklus hidrologi informatif.

3. Metode pengembangan yang digunakan hanya sampai taham

pengembangan (development).

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah hasil pengembangan media pembelajaran HYDROSIM-3D
(Three-Dimensional Hydrological Cycle Simulation Model) yang
dikombinasikan dengan flashcard siklus hidrologi untuk peserta didik kelas

X SMA/MA?
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2. Bagaimanakah tingkat kelayakan HYDROSIM-3D (Three-Dimensional

Hydrological Cycle Simulation Model) dengan flashcard siklus hidrologi

berdasarkan penilaian ahli media dan ahli materi?

. Bagaimanakah tingkat kepraktisan HYDROSIM-3D (Three-Dimensional

Hydrological Cycle Simulation Model) dengan flashcard siklus hidrologi

berdasarkan penilaian guru dan respon peserta didik?

E. Tujuan Penelitian

1.

Mengembangkan HYDROSIM-3D  (Three-Dimensional Hydrological
Cycle Simulation Model) yang dikombinasikan dengan flashcard siklus
hidrologi sebagai media pembelajaran peserta didik kelas X SMA/MA.

Mengetahui tingkat kelayakan HYDROSIM-3D (Three-Dimensional
Hydrological Cycle Simulation Model) yang dikombinasikan dengan

flashcard siklus hidrologi melalui validasi ahli.

. Mengetahui tingkat kepraktisan HYDROSIM-3D (Three-Dimensional

Hydrological Cycle Simulation Model) yang dikombinasikan dengan

flashcard siklus hidrologi melalui uji coba terbatas pada peserta didik.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

1.

Bentuk media berupa aquarium kaca transparan berfungsi sebagai model
fisik siklus hidrologi yang didalamnya terdapat elemen laut, matahari, awan,
tumbuhan, dan turunnya hujan secara simulasi yang dapat digunakan di

dalam kelas.
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2. Flashcard yang berisi informasi istilah konsep materi siklus hidrologi
dengan definisi singkat dan ilustrasi sederhana.
3. Media dirancang untuk digunakan oleh guru di depan kelas, atau peserta

didik dalam kelompok sebagai alat pembelajaran aktif.

G. Manfaat Penelitian

Pengembangan HYDROSIM-3D (Three-Dimensional Hydrological
Cycle Simulation Model) yang dikombinasikan dengan flashcard siklus
hidrologi sebagai media pembelajaran untuk kelas X SMA/MA, terdapat
berbagai manfaat yang diperoleh, antara lain:

1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang media
pembelajaran biologi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
penguatan teori mengenai pentingnya penggunaan media konkret untuk
membantu peserta didik melakukan visualisasi proses-proses ilmiah yang
tidak dapat diamati secara langsung dalam kehidupan sehari-hari.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
1) Media yang dikembangkan diharapkan membantu pesrta didik SMA
kelas X dalam memahami siklus hidrologi secara lebih konkret dan
mudah dipahami. Alat simulasi tiga dimensi memberikan

pengalaman belajar melalui pengamatan langsung dan manipulasi



2)
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objek, sehingga peserta didik tidak hanya menerima informasi, etapi
juga mengonstruksi pengetahuan melalui aktivitas eksploratif.

Keberadaan flashcard yang menyertakan informasi ringkas dan
ilustasi konsep memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
melakukan penguatan memahami materi secara mandiri. Kombinasi
ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar, kemampuan
mengingat konsep, dan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses

pembelajaran.

b. Bagi Guru

1)

2)

Media pembelajaran ini dapat menjadi alternatif bagi guru dalam
menyampaikan materi yang bersifat abstrak dan prosesual. Dengan
adanya alat simulasi, guru dapat lebih mudah menjelaskan tahapan-
tahapan siklus hidrologi dengan cara yang konkret dan menarik
perhatian peserta didik.

Flashcard sebagai media pendamping juga dapat membantu guru
memberikan penjelasan yang lebih sistematis dan terstruktur,
sekaligus memfasilitasi diskusi kelas maupun kegiatan evaluasi
singkat. Dengan demikian, guru memiliki sumber media yang lebih
variatif, inovatif, dan sesuai dengan karakter pembelajaran abad 21
yang menekankan kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan berpikir

kritis.
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c. Bagi Sekolah
1) Penelitian ini memberikan manfaat dalam bentuk penyediaan media
pembelajaran inovatif yang dapat menunjang pelaksanaan
pembelajaran aktif dan bermakna.
2) Media simulasi siklus hidrologi tiga dimensi dan flascard dapat
meningkatkan kualitas sarana pembelajaran sains di sekolah.
3) Alat simulasi dan flashcard yang dikembangkan dapat menjadi aset
sekolah yang berkelanjutan.
d. Bagi Peneliti
1) Pengembangan media pembelajaran pada materi siklus hidrologi

dapat memperluas wawasan dan pengetahuan peneliti.

H. Asumsi Pengembangan

1.

Media HYDROSIM-3D  (Three-Dimensional  Hydrological Cycle
Simulation Model) dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran

bagi peserta didik SMA kelas X dalam memahami materi siklus hidrologi.

. Media HYDROSIM-3D (Three-Dimensional  Hydrological Cycle

Simulation Model) yang dikombinasikan dengan flashcard siklus hidrologi
dapat membantu guru dalam menjelaskan konsep siklus hidrologi yang
bersifat sulit bisa dibayangkan menjadi lebih konkret, visual, dan mudah

dipahami oleh peserta didik.

. Produk yang dikembangkan berupa alat simulasi fisik dan flashcard yang

bersifat cetak, sehinggan penggunaannya tidak bisa digunakan secara

online.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran
HYDROSIM-3D (Three-Dimensional Hydrological Cycle Simulation Model)
yang dikombinasikan dengan flashcard siklus hidrologi pada materi siklus
hidrologi sebagai media pembelajaran peserta didik kelas X SMA/MA yang

telah dilaksanakan oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan produk media
pembelajaran HYDROSIM-3D (Three-Dimensional Hydrological Cycle
Simulation Model) yang dikombinasikan dengan flashcard siklus hidrologi
sebagai media pembelajaran untuk peserta didik kelas X SMA/MA
berdasarkan Kurikulum Merdeka. Hasil pengembangan media ini dirancang
dalam bentuk simulasi tiga dimensi yang menampilkan proses siklus
hidrologi secara nyata dan dilengkapi dengan flashcard yang memuat
istilah, gambar, serta penjelasan singkat mengenai tahapan siklus hidrologi.
Pengembangan media dilakukan menggunakan model ADDIE yang dibatasi
pada tahap analysis, design, dan development.

2. Hasil penilaian kelayakan terhadap media pembelajaran HYDROSIM-3D
(Three-Dimensional Hydrological Cycle Simulation Model) yang
dikombinasikan dengan flashcard  siklus hidrologi sebagai media

pembelajaran peserta didik kelas X SMA/MA menunjukkan bahwa
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penilaian oleh ahli materi memperoleh nilai validitas sebesar 0,723 dan nilai
reliabilitas sebesar 0,963. Sedangkan untuk ahli media memperoleh nilai
validitas sebesar 0,730 dan nilai reliabilitas sebesar 0,967. Berdasarkan nilai
yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
HYDROSIM-3D (Three-Dimensional Hydrological Cycle Simulation
Model) yang dikombinasikan dengan flashcard siklus hidrologi memiliki
kualitas yang memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai media
pembelajaran biologi pada materi siklus hidrologi.

. Hasil penilaian kepraktisan terhadap media pembelajaran HYDROSIM-3D
(Three-Dimensional Hydrological Cycle Simulation Model) yang
dikombinasikan dengan flashcard  siklus hidrologi sebagai media
pembelajaran peserta didik kelas X SMA/MA oleh guru biologi
menunjukkan nilai validitas sebesar 0,852 dan reliabilitas sebesar 0,918.
Sementara itu, uji validitas yang dilakukan oleh responden peserta didik
memperoleh nilai 0,635 dengan reliabilitas sebesar 0,884. Berdasarkan
penilaian dari guru biologi dan peserta didik, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran HYDROSIM-3D (Three-Dimensional Hydrological
Cycle Simulation Model) yang dikombinasikan dengan flashcard siklus
hidrologi memiliki kualitas yang praktis digunakan sebagai media
pembelajaran biologi serta mampu meningkatkan minat belajar, motivasi,
dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran materi siklus

hidrologi.



124

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, sebagai tindak lanjut dari

penelitian ini, disampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan media
HYDROSIM-3D (Three-Dimensional Hydrological Cycle Simulation
Model) yang dikombinasikan dengan flashcard siklus hidrologi pada materi
siklus hidrologi dengan peningkatan kualitas yang lebih optimal, serta
melakukan uji coba dalam skala yang lebih luas guna mendukung proses
pembelajaran biologi secara lebih efektif.

2. Penelitian lanjutan perlu dilakukan terhadap pengembangan media
HYDROSIM-3D (Three-Dimensional Hydrological Cycle Simulation
Model) dengan menambahkan tahap implementation dan tahap evaluation
untuk memperkuat bukti kualitas dan efektivitas media terhadap hasil
belajar peserta didik.

3. Diperlukan pengembangan lebih lanjut terhadap media 3D Three-
Dimensional pada materi biologi lainnya guna menambah inovasi dalam
pembelajaran serta memperluas wawasan dan pemahaman peserta didik

terhadap materi biologi.
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